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ABSTRAK 
Kemampuan Bahasa merupakan kemampuan bawaan sejak lahir dan kemampuan yang 

dimiliki seseorang berdasarkan pengetahuan awal yang diperoleh secara biologis. Salah satu 
kemampuan yang diprioritaskan untuk dikembangakan di PAUD. Tujuan Penelitian ini untuk 
mengetahui Perbandingan Efektivitas Teknik Media Loose Part dan Flash Card Terhadap 
Kemampuan Bahasa Pada Anak Prasekolah Usia 3-5 Tahun di TK PKK Dian Pertiwi Kabupaten 
Probolinggo. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Purposive Sampling dengan desain 
penelitian Quasy Eksperimental (Two Group Pre Test and Post Test Design). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebnyak 51 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok TK A dan 
TK B. Instrument penelitian berupa lembar observasi menggunakan DDST Kemampuan bahasa 
dengan Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa Kemampuan bahasa anak setelah diberikan Teknik Media Loose Parts tergolong kategori 
normal sebanyak 21 responden (84,0%) dan kategori suspect sebanyak 4 responden (16,0%). 
Sedangkan Kemampuan bahasa anak setelah diberikan Teknik Media Flash Cards tergolong 
kategori normal sebanyak 22 responden (84,0%) dan kategori suspect sebanyak 4 responden 
(16,0%). Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai p value 0,000 < 0,005, nilai Z score pre-
post media loose parst -3,742 sedangkan nilai Z score prepost flash card -4,123, sehingga dapat 
dinyatakan teknik media yang lebih efektif yaitu terapi media flash card terhadap kemampuan 
bahasa anak di di TK PKK Dian Pertiwi. Sehingga hasil ini penelitian diharapkan dalam 
pemberian media Loose parts memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi dan 
mengembangkan imajinasi, sedangkan pemberian media flash card membantu meningkatkan 
daya ingat dan memperkaya kosa kata.  
 
Kata Kunci : Media Loose Part, Media Flash Card, Kemampuan Bahasa Anak 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang dasar yang ditujukan bagi anak-
anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun (Salsabila et al., 2023). PAUD 
dilakukan dengan memberikan 
pendidikan yang membantu 
pertumbuhan dan perkembangan fisik 
dan mental anak, sehingga mereka siap 
untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan anak usia dini dapat 
dilakukan dengan cara formal, nonformal, 
atau informal (Rosalita & Wulandari, 
2023). Periode kemampuan anak usia dini 
merupakan periode usia yang paling 
penting sehingga perlu untuk difasilitasi 
dan dikembangkan dengan sangat baik 
(Istiqomah et al., 2023). 

Berdasarkan data The South East 
Asian Nutrition Surveys (SEANUTS) 
adalah kemampuan bahasa (15.8%) 
(Nurturing Care for Early Childhood 
Development, 2019). Berdasarkan data 
National Institute on Deafness and Other 
Communicaton Disorders (NIH) (2024) 
anak-anak yang memiliki gangguan 
kemampuan bahasa memiliki pravalensi 
sekitar 7% (Gumilang & Aryanti, 2024). 
Membahas tentang kemampuan bahasa 
pada anak, keinginan anak berbicara 
dengan baik dan benar tidak dapat 
dilepaskan pada peranan orang tua 
mereka. Ada beberapa gangguan yang 
terjadi pada anak-anak, khususnya pada 
anak-anak yang berumur tiga tahun, 
seperti ganguan lambat bicara, anak 
menjadi cadel, anak menjadi bisu. 
Menurut penelitian (Puspasari & Puspita, 
2022) mengatakan bahwa lebih banyak 
gangguan bicara dan berbahasa terjadi 
pada anak-anak. Gangguan bicara pada 
anak dapat terjadi pada gangguan 
artikulasi sepert i: gangguan pada langit-
langit, gangguan pada mulut, gangguan 
pada sariawan. Keterlambatan berbahasa 
juga akan berdampak pada suatu gejala 
yang bernama cadel. 

Pengembangan aspek bahasa pada 
anak, dalam pembelajaran dibutuhkan 
metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran tersebut diartikan sebagai 
suatu cara yang sistematis untuk 
melakukan aktivitas atau kegiatan 
pembelajaran yang tujuannya 
mempermudah dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode yang digunakan 
dalam mengoptimalkan keterampilan 
bahasa anak haruslah tepat, apabila 
metode yang digunakan tidak tepat maka 
dapat menghambat perkembangan 
bahasa anak (Siregar et al., 2024). 
2.  METODE  
desain penelitian yang digunakan adalah 
desain penelitian Quasy Experimental 
Design dengan (Two Group Pre-Post 
Test) merupakan bentuk penelitian 
eksperimen yang dilaksanakan pada dua 
kelompok. Populasi penelitian ini 
sebanyak 58 anak dengan menggunkan 
Teknik sampling Propursive sampling , 
sehngga samplel penelitian 51 
responden,  Kesimpulan Jika p value ≤ 
0,05 maka H1 diterima, H0 ditolak. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan  Jenis 
Kelamin 

 
Tabel 5.2 Gambaran Responden 
Berdasarkan Jenis  Usia 
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Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan 
kelompok 1 dan 2 pada anak yang 
mengalami kemampuan bahasa 
berdasarkan Kelas 

 
 
Tabel 5.4 Distribusi  Kemampuan Bahasa 
Sebelum Diberikan Terapi Teknik Media 
Loose Parst  

 
 
Tabel 5.5 Distribusi kemampuan Bahasa 
Setelah Diberikan Terapi Teknik Media 
Loose Parst  

 
 
5.6 Distribusi Kemampuan Bahasa 
Sebelum Diberikan Terapi Teknik Media 
Flash Card  

 
 
5.7 Distribusi Kemampuan Bahasa 
Setelah Diberikan Terapi Teknik Media 
Flash Card  

 
Tabel 5.8 Hasil Tabulasi Silang 

Observasi Sebelum dan Sesudah Teknik 
Media Loose Parst. 

 
Tabel 5.9 Distribusi Hasil Tabluasi Silang 
Observasi Sebelum dan Sesudah Teknik 
Media Flash Card  

 
Tabel 5.10 Distribusi Uji Wilcoxon Signed 
Rank Test dari Hasil Observasi Sebelum 
dan Sesudah Teknik Media Loose Parst  

 
Berdasarkan tabel 5.10 di atas 

menunjukkan bahwa hasil sebelum dan 
sesudah Teknik pemberian Media Loose 
Parst, menggunakan Uji Wilcoxon Signed 
Rank Test, didapatkan nilai p value 0,000 
< 0,05, dan nilai Z pre-post media loose 
parst -3,742, maka disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Teknik Media Loose 
Parst Terhadap Kemampuan Bahasa 
Pada Anak Pra Sekolah Usia 3- 5 Tahun 
di TK PKK Dian Pertiwi. 
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Tabel 5.11 Distribusi Uji Wilcoxon Signed 
Rank Test dari Hasil Observasi Sebelum 
dan Sesudah Teknik Media Flash Card  

 
Berdasarkan tabel 5.11 di atas 

menunjukkan bahwa hasil sebelum dan 
sesudah Teknik pemberian Media Flash 
Card, menggunakan Uji Wilcoxon Signed 
Rank Test didapatkan nilai p value 0,000 
< 0,05, dan nilai Z pre-post Media Flash 
Card -4,123, maka disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Teknik Media Flash 
Card Terhadap Kemampuan Bahasa 
Pada Anak Pra Sekolah Usia 3- 5 Tahun 
di TK PKK Dian Pertiwi. 

 
Pembahasan  
Pengaruh Teknik Media Loose Parst 
Terhadap Kemampuan Bahasa Pada 
Anak Pra Sekolah. 

Berdasarkan tabel 5.8 di atas 
menunjukkan bahwa hasil tabulasi silang 
Variabel Pre TK A terbanyak mengarah 
ke suspect 18 responden (72,0%), dan Post 
TK A Terbanyak Mengarah ke Normal 21 
responden (84,0%). Hal ini Menunjukkan 
Bahwa dari hasil penelitian Variabel Pre 
TK A bahwa 18 mengarah ke suspect dan 
mengalami Normal sekitar 7 responden. 
Variabel Post TK A bahwa 21 mengarah 
ke Normal dan mengalami Suspect 
sekitar 4 responden. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapaf faktor-
Faktor internal yang mempengaruhi, 
meliputi masalah neurologis, gangguan 
pendengaran, atau kelainan pada organ 
bicara. Faktor eksternal mencakup 
kurangnya interaksi dengan orang tua 
atau lingkungan, penggunaan gadget 
berlebihan, dan stimulasi bahasa yang 
tidak memadai. Peran aktif orang dewasa 
dalam memfasilitasi permainan sangat 
penting untuk memastikan bahwa loose 

parts memberikan manfaat positif bagi 
perkembangan bahasa anak. Jika 
interaksi dan fasilitasi dilakukan dengan 
baik, loose parts dapat menjadi alat yang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan 
bahasa anak. 

Berdasarkan tabel 5.10 di atas 
menunjukkan bahwa hasil sebelum dan 
sesudah Teknik pemberian Media Loose 
Parst, menggunakan Uji Wilcoxon Signed 
Rank Test, didapatkan nilai p value 0,000 
< 0,05, dan 75 nilai Z pre-post media loose 
parst -3,742, maka disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Teknik Media Loose 
Parst Terhadap Kemampuan Bahasa 
Pada Anak Pra Sekolah Usia 3-5 Tahun di 
TK PKK Dian Pertiwi. 
Pendapat peneliti teknik media loose 
parts ini secara positif memengaruhi 
kemampuan bahasa anak usia 
prasekolah. Media ini, yang terdiri dari 
benda-benda tak terstruktur dan 
beragam, mendorong anakanak untuk 
berinteraksi, bereksplorasi, dan bermain 
secara aktif. Melalui kegiatan ini, anak-
anak dapat mengembangkan kosakata, 
meningkatkan keterampilan berbicara 
dan menyimak, serta memperluas 
pemahaman bahasa secara keseluruhan. 
Pengaruh Teknik Media Flash Card 
Terhadap Kemampuan Bahasa Pada 
Anak Pra Sekolah 

Berdasarkan tabel 5.9 di atas 
menunjukkan bahwa hasil dari tabulasi 
silang Variabel Pre TK B terbanyak 
mengarah ke suspect 21 responden 
(80,8%), dan Post TK B Terbanyak 
Mengarah ke Normal 22 responden 
(84,6%). Hal ini Menunjukkan Bahwa 
dari hasil penelitian Variabel Pre TK B 
bahwa 21 mengarah ke suspect dan 
mengalami Normal sekitar 5 responden. 
Variabel Post TK A bahwa 22 mengarah 
ke Normal dan mengalami Suspect 
sekitar 4 responden. 
Menurut Tika (2021) dengan bantuan 
bahasa, anak tumbuh dari organisme 
biologis menjadi pribadi didalam 
kelompok. Pribadi itu berpikir, merasa, 
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bersikap, berbuat serta memandang 
dunia dan kehidupan seperti masyarakat 
disekitarnya sehingga kemampuan 
bahasa merupakan salah satu 
kemampuan yang diprioritaskan untuk 
dikembangakan (Mardia & Putri, 2024). 

Menurut pendapat peneliti Media 
flash card dapat secara efektif 
meningkatkan kemampuan bahasa anak 
usia prasekolah. Penggunaan flash card, 
baik yang bergambar maupun yang berisi 
kata-kata, dapat membantu anak dalam 
memperkaya kosakata, meningkatkan 
pemahaman bahasa, dan mendorong 
kemampuan berbicara yang lebih baik. 
Dengan melihat gambar dan membaca 
kata-kata di flash card, anakanak dapat 
memahami hubungan antara simbol 
visual dan representasi bahasa, yang 
pada akhirnya meningkatkan 
pemahaman bahasa mereka. 
Analisis Perbandingan Efektivitas 
Teknik Media Loose Parst dan Flash Card 
Terhadap Kemampuan Bahasa Pada 
Anak Pra Sekolah 

Berdasarkan tabel 5.8 dan 5.9 di 
atas menunjukkan bahwa hasil sebelum 
dan sesudah Teknik Media Loose Parst 
Dan Flash Card Terhadap Kemampuan 
Bahasa Pada Anak Pra Sekolah Usia 3-5 
Tahun di TK PKK Dian Pertiwi dengan 
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank 
Test dengan nilai p value 0,000 < 0,005, 
nilai Z pre-post media loose parst -4,146 
sedangkan nilai Z prepost flash card -
4,379, sehingga dapat dinyatakan lebih 
efektif terapi media flash card terhadap 
kemampuan bahasa anak di di TK PKK 
Dian Pertiwi. 

Hasil tersebut terbukti bahwa 
penggunaan media flashcard terbukti 
efektif dan berpengaruh dalam 
kemampuan bahasa anak usia dini, pada 
dasarnya setiap anak akan memiliki 
perbedaan tumbuh kembangnya masing 
masing namun tidak lepas dari stimulasi 
orang tua dan lingkungan terdekat anak 
(A. S. Putri & Ibrahim, 2022). Menurut 
Rosalita & Wulandari (2023) Saat 

menggunakan kartu flash, penting untuk 
menggunakan gambar yang menarik dan 
interaktif serta mengulanginya secara 
teratur. Kartu flash dapat digunakan 
dalam berbagai situasi pembelajaran dan 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna. 
4. KESIMPULAN 

1) Kemampuan bahasa anak sebelum 
diberikan Teknik Media Loose 
Parst tergolong kategori suspect 
sebanyak 18 responden (72,0%), 
kategori normal sebanyak 7 
responden (28,0%).  

2) Kemampuan bahasa anak setelah 
diberikan Teknik Media Loose 
Parst tergolong kategori normal 
sebanyak 21 responden (84,0%) 
dan kategori suspect sebanyak 4 
responden (16,0%).  

3) Kemampuan bahasa anak sebelum 
diberikan Teknik Media Flash 
Card tergolong kategori suspect 
sebanyak 21 responden (80,8%), 
kategori normal sebanyak 5 
responden (19,2%).  

4) Kemampuan bahasa anak setelah 
diberikan Teknik Media Flash 
Card tergolong kategori normal 
sebanyak 22 responden (84,0%) 
dan kategori suspect sebanyak 4 
responden (16,0%).  

5) Terdapat Pengaruh Teknik Media 
Loose Parst Terhadap 
Kemampuan Bahasa Pada Anak 
Prasekolah Usia 3-5 Tahun di TK 
PKK Dian Pertiwi.  

6) Terdapat Pengaruh Teknik Media 
Flash Card Terhadap Kemampuan 
Bahasa Pada Anak Prasekolah 
Usia 3-5 Tahun di TK PKK Dian 
Pertiwi.  

7) Analisis Perbandingan Efektivitas 
Teknik Media Loose Parst Dan 
Flash Card Terhadap Kemampuan 
Bahasa menunjukkan bahwa hasil 
sebelum dan sesudah Teknik 
Media Loose Parst Dan Flash Card 
Terhadap Kemampuan Bahasa 
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Pada Anak Pra Sekolah Usia 3-5 
Tahun di TK PKK Dian Pertiwi 
dengan menggunakan Uji 
Wilcoxon Signed Rank Test 
dengan nilai p value 0,000 < 0,005, 
nilai Z pre-post media loose parst -
4,146 sedangkan nilai Z prepost 
flash card -4,379, sehingga dapat 
dinyatakan lebih efektif terapi 
media flash card terhadap 
kemampuan bahasa anak di di TK 
PKK Dian Pertiwi 
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